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ABSTRAK. Penelitian bertujuan mendapatkan klon kentang olahan yang cocok sebagai bahan baku keripik yang 
dapat diterima oleh industri sekaligus disukai petani dan konsumen. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
RAK dengan empat ulangan 30 tanaman per plot. Waktu penelitian tahun 2001-2003. Penelitian partisipatif dilakukan 
bersama petani, pemasok, agroindustri, dan industri rumah tangga serta dilakukan juga penelitian partisipatif preferensi 
konsumen. Jumlah klon yang diuji pada penelitian partisipatif sebanyak 12 klon kentang olahan baru ditambah tiga 
varietas pembanding. Penelitian partisipatif dilakukan di Pangalengan (Jawa Barat), Banjarnegara (Jawa Tengah), dan 
Tosari Bromo (Jawa Timur). Hasil penelitian menunjukkan bahwa klon 380584.3, TS-2, FBA-4, I-1085, dan MF-II 
dikategorikan tahan terhadap serangan penyakit busuk daun dan nematoda bengkak akar (Meloidogyne spp.). Hasil 
yang dicapai pada 10 lokasi penelitian adalah klon 380584.3 (33,5 t/ha), TS-2 (22,4 t/ha), FBA-4 (28,1 t/ha), I-1085 
(25,3 t/ha), dan MF-II (30,1 t/ha). Berdasarkan penerimaan pengguna, klon FBA-4, TS-2, dan MF-II cocok sebagai 
bahan baku industri besar keripik, sedang klon 380584.3 dan I-1085 cocok untuk industri kecil dan menengah.

Kata kunci: Klon kentang; Daya hasil; Mutu; Keripik kentang.

ABSTRACT. Basuki, R.S., Kusmana, and A. Dimyati. 2005. Analysis of yield potency, quality, and user ac-
ceptance of  potato clones 380584.3, TS-2, FBA-4, I-1085, and MF-II as raw material for chips. The aim of the 
research is to obtain potato clones as raw material for chips which preferred by agroindustry, farmers and consumers. 
Statistical used was RCBD with four replications. A plot consisted of 30 plants. The multy location trials started 
from 2001 until 2003. Participatory research done with farmers, supplier, agroindustry, homeindustry, and consumers 
preferences. Number clones tested in participatory plot were 15 clones including three varieties check. Participa-
tory plot were carried out at Pangalengan (West Java), Banjarnegara (Central Java), and Tosari, Bromo (East Java). 
The results showed that clones 380584.3, TS-2, FBA-4, I-1085, and MF-II were tolerant to late blight and root knot 
nematodes (Meloidogyne spp.). Tuber yield obtained for clones 380584.3 (33.5 t/ha), TS-2 (22.4 t/ha), FBA-4 (28.1 
t/ha), I-1085 (25.3 t/ha), and  MF-II (30.1 t/ha). According to the user, clones TS-2, MF- II, and FBA-4  were suitable 
as raw material for chip industry, whereas clones 380584.3 and I-1085 were selected by small industry.

Keywords: Potato clones; Tuber yield; Tuber quality; Potato chips.

Varietas granola merupakan satu-satunya varietas yang mendominasi  produksi  kentang di 
Indonesia, mencapai areal tanam 90% lebih  (Chujoy et al. 1999), selebihnya adalah kentang ola-

han seperti atlantic, panda, dan hertha. Granola 
menjadi pilihan utama petani karena berdaya 
hasil tinggi, umur pendek, dan memiliki adaptasi  
yang luas, serta toleran terhadap serangan layu 
bakteri (Simatupang et al. 1996). Granola baru 
bisa dijadikan sebagai bahan keripik apabila di-
panen pada umur 100 hari dan diolah pada hari 
itu juga, karena pada kondisi demikian kandungan 
pati tinggi serta gula reduksi rendah (Asgar & 
Marpaung 1998). Hal ini menjadi kendala bagi 
industri karena tidak dapat menstok bahan baku. 
Untuk bahan baku industri keripik, varietas yang 
ditanam adalah atlantic, karena selain memiliki 
mutu olahan yang tinggi juga memiliki rasa yang 
enak. Varietas granola maupun atlantic masing-
masing memiliki kekurangan, misalnya granola 

tidak tahan busuk daun, tidak tahan nematoda 
akar, dan tidak cocok dijadikan sebagai bahan 
baku industri (Kusmana 2003), sementara varietas 
atlantic memiliki kelemahan tidak tahan layu, 
tidak tahan busuk daun, tidak tahan nematoda 
bengkak akar, dan hasil rendah (Surviani et al. 
1999; Chujoy et al. 1999). 

Sebagian besar  kebutuhan bahan baku indus-
tri keripik kentang masih diimpor. Dari kapasitas 
pabrik 3.000 t bahan baku per tahun hanya dapat 
dipenuhi 25%nya berasal dari dalam negeri 
(Basuki 2000). Keadaan ini menyebabkan tidak 
berkembangnya industri makanan olahan kentang 
di Indonesia. Impor selain menyedot devisa juga 
hanya dapat dilakukan sekali dalam setahun 
karena pengaruh musim. Hal ini sebenarnya dapat 
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dijadikan peluang bagi penanam kentang olahan 
di dalam negeri untuk memasok sendiri kebutu-
han industri. Hambatan yang dihadapi penanam 
kentang olahan adalah tidak tersedianya varietas 
yang cocok, yaitu dapat diterima oleh industri 
juga diminati petani,  misalnya atlantic diminati 
oleh industri namun  tidak diminati oleh petani 
karena banyak kendala.  

Industri yang mengolah kentang goreng di 
Indonesia belum ada. Beberapa perusahaan ter-
kemuka seperti Mc Cain, Lamb Weston, Simplot, 
Avico, dan yang lainnya, menggunakan bahan 
baku varietas russet burbank, bintje, dan kenebec, 
di mana varietas tersebut merupakan varietas 
yang dilepas puluhan tahun silam (Walker 1994). 
Produk kentang impor segar maupun beku yang 
perkembangannya perlu diperhatikan adalah 
bahan baku kentang goreng, mashed potato dan 
baked potato (Adiyoga 2000).  Di Amerika Seri-
kat  telah dilepas varietas baru yang dinamakan 
norking russet  dengan kualitas sebagai kentang 
goreng setara dengan russet burbank namun lebih 
tinggi kandungan bahan padatnya (Johansen et  
al. 1986).

Untuk merespons kebutuhan kentang olahan 
yang semakin meningkat, Balai Penelitian Tana-
man Sayuran  sejak tahun 2000 telah melakukan 
penelitian yang intensif  untuk menghasilkan 
calon varietas unggul  yang lebih baik dari yang 
sudah ada saat ini. Harapannya klon yang dilepas 
selain disukai industri juga bisa diminati oleh 
penanam atau petani. Hasil penelitian multilo-
kasi dari 16 klon yang diuji, terpilih lima calon 
varietas unggul,  yaitu klon 380584.3, TS-2, 
FBA-4, I-1085, dan MF-II. Pilihan dilakukan oleh 
peneliti bersama pihak industri besar dan kecil 
serta  petani. Klon 380584.3 terpilih karena daya 
hasil sangat tinggi, cocok untuk industri kecil 
dan menengah, sedangkan klon TS-2, FBA-4, 
dan MF-II diminati oleh industri besar, dan klon 
I-1085 diminati industri kecil menengah tetapi 
masih perlu diujicobakan pada industri  besar. 
Kelima klon tadi lebih unggul dari atlantic karena 
tahan busuk daun serta  tahan terhadap serangan  
nematoda bengkak akar.

Penelitian bertujuan mendapatkan klon 
kentang olahan yang cocok sebagai bahan 
baku keripik yang dapat diterima oleh industri 
sekaligus disukai oleh petani dan konsumen. 
Diharapkan  dari hasil penelitian dihasilkan satu 

atau lebih klon baru yang cocok sebagai bahan 
baku industri keripik  serta klon tersebut diminati 
oleh petani.

BAHAN  DAN METODE

Pendekatan penelitian untuk mendapatkan 
klon yang promising dilakukan melalui dua taha-
pan kegiatan utama, yaitu penelitian multilokasi 
dan penelitian partisipatif yang melibatkan petani 
dan industri (multiusers). Melalui penggabungan  
kedua penelitian tersebut maka klon yang dilepas 
sebagai varietas baru berpeluang besar diadopsi 
oleh pengguna.

Penelitian multilokasi
Bahan penelitian terdiri atas lima klon kentang  

baru  yang merupakan hasil seleksi  dari  13 klon 
yang diuji pada penelitian tahun pertama. Vari-
etas panda, atlantic, dan granola sebagai varietas  
pembanding.  

Klon dan varietas yang diuji adalah FBA-4, 
TS-2, 380584.3, I-1085, MF-II, panda, atlantic, 
dan granola.

Penelitian dilaksanakan  selama  3 tahun  di 
10 lokasi di Pulau Jawa. Pengujian tahun pertama 
mulai bulan Juli sampai dengan bulan Novem-
ber 2001, tempat pengujian Pangalengan (Jawa 
Barat), Batur, Banjarnegara (Jawa Tengah), dan 
Tosari, Bromo (Jawa Timur). Penelitian tahun 
kedua dilaksanakan pada bulan Maret sampai 
dengan Juli 2002 berlokasi di Ciwidey, Lembang, 
Cipanas, dan Garut (Jawa Barat). Penelitian tahun 
terakhir dilakukan di  Magelang, Pangalengan,  
dan   Garut  mulai bulan Maret sampai dengan 
Juli 2003.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan acak kelompok dengan ulangan empat 
kali. Setiap plot percobaan ditanami 30 tana-
man. Jarak tanam yang digunakan 80 x 30 cm. 
Proteksi dilakukan dua kali seminggu mulai tana-
man berumur 2 minggu sampai menjelang panen. 
Jenis insektisida yang banyak digunakan adalah 
golongan karbosulfan, profenopos, dan fungisida 
jenis mancozeb. Dosis penggunaan sesuai anjuran 
pabrik. Pupuk buatan yang digunakan berdasar-
kan rekomendasi Zaag (1981), yaitu 320 kg N, 
320 kg P2O5, 300 kg K2O, dan 50 kg Mg ditambah 
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20 t pupuk kandang ayam. Pupuk buatan dan 
kandang diberikan sekali sebelum tanam.

Data yang diamati meliputi serangan penyakit 
busuk daun, serangan nematoda bengkak akar, 
hasil umbi /ha, persentase umbi konsumsi dan 
uji stabilitas hasil. Uji lanjut menggunakan uji 
jarak berganda Duncan taraf 5%. Penghitungan 
serangan busuk daun berdasarkan Henfling (1987) 
menggunakan skala 1-9 (1= untuk serangan 0% 
dan 9 = 100% tanaman mati). Skala 1- 3 dengan 
serangan kurang dari 15% dinyatakan resisten 
dan 15-35% dinyatakan toleran dan selebihnya 
adalah rentan.

Penelitian partisipatif
Bahan yang digunakan pada penelitian par-

tisipatif adalah 13 klon kentang  ditambah tiga 
varietas pembanding, yaitu:
1. 	 FBA-4	  9. 	 VC 24.16
2. 	 TS-2	 10. 	 VC 38.6	
3.  	MF-II	 11. 	 380584.3
4.  	Serana	 12. 	 AGB 69.1
5.	 378501.3	 13. 	 Granola*
6.  	CFQ 69.1	 14. 	 Atlantic *
7. 	 PJ-19	 15.	 I-1085 
8. 	 Panda *	 16.  	 Merbabu-17
* = varietas pembanding.

Penelitian partisipatif dengan petani
Penelitian dilakukan di Pangalengan, Garut, 

Banjarnegara, dan Pasuruan pada tahun 2001 dan 
2003. Penilaian dilakukan terhadap 13 klon ken-
tang baru menggunakan tiga varietas pembanding 
yang populer di petani, yaitu atlantic, panda, dan 
granola. Masing-masing petani partisipan diberi-
kan formulir yang berisi pertanyaan mengenai 
pertumbuhan tanaman, ketahanan terhadap hama 
dan penyakit, dan hasil produksi dari tanaman 
yang ada di lahan percobaan. Di akhir pertanyaan 
petani diminta untuk memilih tiga klon yang pa-
ling disukai serta tiga klon juga yang paling tidak 
disukai berikut alasannya. Kepada petani dijan-
jikan akan diberikan masing-masing 10 kg bibit 
dari klon yang mereka pilih untuk diuji sendiri. 
Waktu penilaian dilakukan tiga kali, yaitu umur 
30, 60 hari, dan waktu panen. Hasil pengamatan 
petani dapat dilihat pada Tabel 6.

Penelitian partisipatif dengan pemasok dan 
agroindustri

Penelitian dilakukan di Garut dan Pangalengan 
tahun 2001.  Masing-masing pemasok dilengkapi 
alat lapangan yang dinamakan potato higrometer 
(pengukur spesific gravity = SG)  dan alat goreng. 
Pengukuran  SG dilakuan pada saat panen, jumlah 
sampel yang digunakan 3,63 kg kentang segar. 
Setelah diukur dilakukan tes penggorengan. Hasil 
uji pemasok dapat dilihat pada Tabel 7. Apabila 
hasil tes goreng dan SG memenuhi syarat maka 
pengujian diteruskan dengan pihak industri (PT. 
Indofood). Sampel yang diperlukan untuk pen-
gujian PT. Indofood  sebanyak 25 kg kentang 
segar.  Pengujian dilakukan internal Lab. PT. 
Indofood  dan hasil pengujian berupa surat yang 
menyatakan klon yang diuji diterima atau ditolak 
dan hasil analisis tersebut diberikan kepada pe-
milik barang. Hasil analisis PT. Indofood  dapat 
dilahat pada Tabel 8. 

Penelitian partisipatif dengan industri rumah- 
tangga 

Pengujian klon olahan keripik pada skala in-
dustri rumahtangga (pabrik kecil) dilakukan di 
Banjarnegara dan Pasuruan. Cara dan alat yang 
digunakan mengikuti teknologi yang dimiliki 
pab-rik. Pemilik pabrik di Banjarnegara mengolah 
ken-tang menjadi keripik jadi, sedangkan pabrik 
di Pa-suruan mengolah kentang menjadi keripik 
kentang putih setengah jadi.  Hasil keripik industri 
rumah-tangga dapat dilihat pada  Tabel 9.
Penelitian partisipatif terhadap  preferensi 
konsumen

Responden penelitian konsumen adalah peta-
ni partisipan di Pangalengan, Batur (Banjar-neg-
ara), dan Tosari, Bromo (Jawa Timur). Partisipan 
di Pangalengan  melakukan pengujian keripik 
yang dibuat menggunakan peralatan lapang mi-
lik industri besar. Petani Banjarnegara menguji 
mutu keripik menggunakan peralatan tradisional. 
Begitu juga petani di Pasuruan menguji keripik 
kentang putih yang dibuat menggunakan alat 
tradisional. Hasil pengujian preferensi konsumen 
dapat dilihat pada Tabel 10.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian multilokasi
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Tabel 1. Serangan penyakit busuk daun di Garut (2000), Magelang (2003), dan Pangalengan (2003)  serta 
kerusakan umbi oleh nematoda di Garut  (2003) (Foliage damage by late blight at Garut, Magelang, 
and Pangalengan also tuber damage by nematodes in Garut)

Intensitas serangan penyakit busuk daun dan 
nematoda bengkak akar

Tabel 1 memperlihatkan  hasil pengamatan  
serangan penyakit busuk daun serta serangan 
nematoda bengkak akar  pada  lokasi penelitian di 
Garut, Magelang, dan Pangalengan. Lokasi pene-
litian yang cukup berat terserang penyakit busuk 
daun adalah lokasi penelitian di Magelang, akibat 
hujan yang terus menerus dan kelembaban yang 
tinggi. Tampak bahwa klon yang sangat rentan 
seperti varietas olahan atlantic umur tanaman 30 
hari  sudah terserang 92% dan sebelum umur 70 
hari tanaman sudah mati. Varietas granola lebih 
toleran dengan tingkat serangan 15% umur 30 
hari. Dwiastuti & Djoemaijah (2000) melaporkan 
bahwa varietas granola yang ditanam di Sumber 
Brantas pada bulan September-Januari sekalipun 
dilakukan penyemprotan fungisida intensif bah-
kan melebihi dosis yang dianjurkan tidak pernah 
luput dari  serangan busuk daun. Klon  FBA-4, 
TS-2, MF-II, 380584.3, I-1085, panda, serta 
MF-II  lebih toleran dari atlantic maupun granola 
karena tingkat serangan kurang dari 15%. Klon 
I-1085 dilaporkan selain tahan terhadap serangan 
penyakit busuk daun juga berpotensi hasil tinggi 
(Kusmana 2003).

Untuk serangan nematoda bengkak akar  
(Meloidogyne  spp.)  kerusakan  yang  cukup 
berat terjadi pada  lokasi penelitian di Garut  un-
tuk varietas atlantic dan granola.  Klon FBA-4, 
TS-2, MF-II, dan klon 380584.3   nampak sangat 
toleran terhadap serangan  nematoda  beng-
kak akar sementara klon  I-1085  lebih toleran 
dibandingkan granola dan  atlantic. Gejala khas 

yang disebabkan oleh serangan nematoda akar 
adalah terjadinya benjolan-benjolan yang  tidak 
beraturan pada bagian akar dan umbi (Jatala 1996) 
sehingga penampakan umbi menjadi buruk dan 
umbi tidak dapat dijual. Penghitungan serangan 
berdasarkan gejala tersebut yang terjadi di la-
pangan pada saat tanaman dipanen. Dikenal dua 
tipe resistensi  terhadap nematoda, yaitu sistem  
perakaran tidak dapat mengeluarkan bahan yang 
dapat menstimulasi penetasan telur dan transfer 
sel tidak terjadi karena ketidakcocokan suplai 
makanan pada nematoda betina.

Potensi  hasil  dan hasil uji stabilitas
Klon 380584.3 nampak paling unggul  karena 

dari 10 lokasi penelitian pada tujuh lokasi  meng-
hasilkan umbi lebih tinggi  dibandingkan  varietas  
atlantic dan pada enam lokasi  menghasilkan lebih 
tinggi dan berbeda nyata dari varietas granola. 
Rataan hasil klon 380584.3 pada 10 lokasi adalah 
33,5 t/ha  sedangkan  hasil yang dicapai granola 
adalah 25,1 t/ha dan atlantic adalah 22,2 t/ha. 
Potensi hasil tinggi juga diikuti oleh klon FBA-4 
pada lima lokasi memperlihatkan hasil yang lebih 
tinggi dari varietas pembanding atlantic dengan 
rataan hasil 28,1 t/ha. Lingkungan yang terbaik 
untuk klon olahan berdasarkan rataan hasil dari 
delapan klon dan varietas yang dicapai adalah 
Pangalengan tahun 2001 hasil 39,1 t/ha, Ciwidey 
tahun 2002 hasil 33,0 t/ha, kemudian Pangalengan 
tahun penelitian 2003 hasil 34,2 t/ha, terakhir  
lokasi Garut tahun 2003 dengan hasil 39,3 t/ha 
(Tabel 2).

Lokasi penelitian Garut tahun 2003 meru-
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pakan lingkungan yang paling optimal untuk 
semua klon yang diuji karena hasil yang dicapai 
untuk masing-masing klon lebih dari 30 t/ha. Se-
baliknya  hasil rendah juga terjadi di Garut pada 
penelitian tahun 2002 pada kondisi kekurangan 
air dengan hasil rataan untuk semua klon hanya 
17,2 t/ha. Penelitian di Garut dilakukan di dua 
kecamatan yang berbeda, yaitu pada tahun 2002 
di Kecamatan Cisurupan (1.150 m dpl) dan 
pada tahun 2003 di Kecamatan Cikajang (1.250 
m dpl). Lokasi Garut dan Pangalengan sampai 
saat ini merupakan basis petani kentang olahan  
yang mensuplai kebutuhan bahan baku industri 
PT. Indofood. Selain Garut (Cikajang) varietas 
kentang olahan atlantic juga   tampil  optimal 
pada lokasi penelitian di Ciwidey (2002) dan 
Pangalengan (2003).

Tabel 3 memperlihatkan hasil  persentase 
perolehan umbi kelas konsumsi. Perolehan umbi 
konsumsi berkisar antara 57,6-77,4% dan klon 
yang menghasilkan umbi konsumsi lebih dari 
70% adalah  TS-2, I-1085, MF-II, 380584.3, dan 
varietas atlantic. Petani menghendaki  proporsi 
umbi konsumsi sekitar  75%   dan sisanya uku-
ran yang lebih kecil untuk  dijadikan bibit. Klon 
FBA-4 dan panda merupakan klon yang memiliki 
karakter menghasilkan umbi berukuran kecil.

Tabel 4 dan 5  menyajikan hasil pengujian 
stabilitas. Hasil pengujian stabilitas dengan nilai 
regresi koefisien sama dengan 1 dan menghasil-
kan di atas rataan  dihasilkan oleh klon  380584,3 
dan  FBA-4, sehingga kedua klon tersebut dapat 
beradaptasi pada semua lingkungan yang diuji 
(Finlay &  Wilkinson  1963). Untuk klon lainnya 
belum dikatakan stabil karena menghasilkan umbi 
di bawah rataan.

Hasil penelitian partisipatif
Respons petani

Penelitian tentang penerimaan petani terhadap 
klon yang diuji dilakukan pada tahun 2001 dan 
2003 yaitu di Pangalengan, Jawa Barat (n= 28); 
Garut, Jawa Barat (n=12); Dieng, Jawa Tengah 
(n=7), dan Tosari , Jawa Timur (n=12). Berdasar-
kan hasil penelitian tersebut maka pilihan akhir 
dari petani dapat dilihat pada Tabel  6.

Klon yang menjadi pilihan petani adalah 
FBA-4, TS-2, MF-II, I-1085, dan 380584.3.

Respons pemasok dan industri besar PT. 
Indofood 

Penerimaan industri besar diketahui dari 
hasil uji oleh pemasok  bahan baku yang men-
jadi perwakilan PT. Indofood dan juga hasil uji 
langsung yang dilakukan di pabrik pengolahan 
PT. Indofood di Tangerang. 

Hasil  pengujian  seperti  disajikan  pada Tabel 
7 dan 8  menunjukkan  bahwa  yang dapat diterima 
adalah TS-2, FBA-4, dan MF-II.

Pengukuran SG dilakukan bersama-sama 
petugas dan pemasok  PT. Indofood di dua lokasi 
yaitu di Garut dan Pangalengan menggunakan alat 
yang dinamakan  potato hygrometer.  Berdasar-
kan hasil uji pemasok bahan baku PT. Indofood 
di Garut (Tabel 7) klon yang masuk kriteria 
mutu keripik adalah TS-2, MF- II, FBA-4, dan 
I -1085.

Pengujian lebih lanjut di P.T. Indofood ter-
bukti bahwa Klon TS-2 dan FBA-4 mempunyai 
karakteristik mutu sebagai bahan baku keripik, 
sementara klon 380584.3 ditolak karena tidak 
dapat memenuhi standar pabrik (Tabel 8).  Spe-
sific gra-vity merupakan salah satu faktor yang 
menentukan baik tidaknya suatu varietas untuk 
dijadikan sebagai bahan baku  industri. Nilai SG 
mempunyai korelasi dengan kandungan bahan 
padat, semakin tinggi kandungan bahan padat 
maka semakin baik varietas tersebut dijadikan 

Tabel 4. 	Analisis varian gabungan penelitian multilokasi  kentang di P. Jawa (Analysis of variance mul-
tylocation research merger of potato at Java Island) 2001-2003

Koefisien keragaman (CV) 21,46%
** berbeda sangat nyata pada taraf 0,1% 
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sebagai bahan baku karena akan semakin efisien 
yaitu lebih hemat pemakaian minyak goreng  
serta hasil akhir produk akan lebih tinggi (Hes-
sen 1985).

Respons industri kecil di Batur (Banjarnegara) 
dan Tosari (Bromo)

Pengujian yang dilakukan oleh industri kecil 
di Batur lebih sederhana. Umbi kentang kulitnya 
dikupas dan diiris tipis secara manual menggu-
nakan alat sederhana semacam alat ketam kayu. 
Berdasarkan hasil tes goreng dan uji rasa secara 
sederhana, pemilik pabrik menentukan pilihan-
nya terhadap klon kentang prosesing yang paling 
disukai sebagai bahan baku. Pilihan tersebut yaitu 
FBA-4 dan 380584.3 (Tabel 9).

Pengujian keripik di Pasuruan dilakukan oleh 
pabrik tradisional  keripik kentang Cap Tengger. 
Pengujian melalui dua tahap, yaitu pertama pem-
buatan keripik kentang tradisional setengah jadi 
atau siap goreng, kedua keripik kentang seten-
gah jadi goreng dan dites rasanya. Berdasarkan 
penilaian dari penampilan keripik setengah jadi 
dan tes rasa setelah digoreng, maka pemilik pabrik 
menentukan pilihan bahwa klon kentang yang 
cocok untuk dijadikan sebagai bahan baku adalah 
klon 380584.3 dan FBA-4 (Tabel 10).
Respons konsumen 

Tabel 6.	 Pilihan petani terhadap klon kentang 
asal Balitsa (Farmer choices of  potato  
proces-sing clones derived from  IVEGRI).  
2001*

* = seorang petani  dapat memilih lebih dari 1 klon  (one 
farmer coul be select more than  one clones).

Tabel 7. 	Hasil pengukuran SG dan tes goreng di Pangalengan dan Garut, menurut supplier bahan baku 
chips (SG measurement  and chips frying test at Pangalengan and Garut according to  chips raw 
material supplier).  PT. Indofood .  2004.

Bagus (Good); Cukup (Medium); Jelek (Poor); nd = tidak ada data (no data)

Tabel 5. 	Simpangan regresi (δij) , koefisien  regresi  
(b), dan  rataan hasil  tujuh genotipe  ken-
tang (Deviation of regression, coeficient 
of regression, and means of yied on seven 
potatoes genotypes), 2004

ts = s tidak setara dengan 0; s =  setara dengan 0 ; ns =tidak 
berbeda  nyata dengan b=1 *=berbeda nyata dengan b=1 
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Tabel 10.	Preferensi konsumen terhadap potato chips dan keripik kentang putih asal klon kentang prosesing 
percobaan (Consumer preference on potato chips and traditional chips of several potato processing 
clones) 2001

Tabel  8.  Hasil analisis  P.T. Indofood terhadap klon kentang prosesing percobaan  (Results analysis by 
PT. Indofood on potato processing clones) 2001

C = cocok (S=suitable);  KC = kurang cocok (LS=less suitable);  B = Bagus (G=good);   TC = tidak cocok (NS=not suit-
able);  nd = tidak ada data (ND= no data); E = enak (GT=good taste).

Tabel  9.	Preferensi pemilik industri potato chips skala kecil di Batur dan Tosari  terhadap  kentang 
prosesing percobaan   (Preference test small factory owner at Banjarnegara and Tosari on potato 
processing). 2001
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Preferensi konsumen diukur dari pendapat 
mereka mengenai warna dan rasa potato chips dan 
keripik kentang putih yang dihasilkan dari klon 
yang diuji. Konsumen yang terlibat pengujian 
berjumlah 20 orang (Tabel 10). Hasil evaluasi 
konsumen menunjukkan bahwa klon yang disukai 
adalah 380584.3 dan  FBA-4.

Klon lain tidak diuji karena jumlah bahan 
tidak mencukupi.

KESIMPULAN

1. 	 Berdasarkan  ketahanan terhadap penyakit 
busuk daun dan serangan nematoda bengkak 
akar klon 380584.3, TS-2, FBA-4, I-1085, dan 
MF-II dikategorikan tahan. Klon 380584.3 
dan FBA-4 beradaptasi pada semua lokasi 
pengujian.

2. 	 Hasil yang dicapai pada 10 lokasi penelitian 
adalah 380584.3 =33,5 t/ha, TS-2 =22,4 t/ha, 
FBA-4 =28,1 t/ha, I-1085 = 25,3 t/ha, dan 
MF-II =30,1 t/ha.

3.  	Berdasarkan  penerimaan pengguna klon 
FBA-4, TS-2, dan MF-II  cocok sebagai bahan 
baku industri besar keripik, sementara klon 
380584.3  dan I-1085 cocok untuk industri 
kecil dan menengah.
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Silsilah klon FBA-4; TS-2; I-1085; 380584.3; dan MF-II

Lampiran 1.	 Deskripsi  klon-klon unggul yang diusulkan untuk dilepas: FBA-4 = Krespo, TS-2 = Balsa, 
380584.3 = Tenggo, I-1085 = Erika dan MF-II = Fries 	(Deskripsi menggunakan Huaman, et al. 
1977)
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